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xPEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s| s| es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z|al z| zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de dengan titik di bawah)
ط t}a t} te dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ه ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
xi
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a a
 ِا kasrah i i
 ُا d}ammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْى  َا fath}ah dan ya>’ ai a dan i
 ْو َا fath}ah dan wau au a dan u
Contoh:
   َفْﯾَﻛ : kaifa  َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى…| َا... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
 ُو d}amah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta  َﻞِْﯿﻗ :qi>la
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Tujuan penelitian ini dilakukan, yaitu: 1) Untuk mengetahui tingkat
kemampuan membaca al-Qur’an siswa madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo kabupaten Jeneponto, 2) Untuk mengetahui proses pembelajaran Baca
Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran Muatan Lokal di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto, 3) Untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data yang diperoleh selanjutnya, dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif di antaranya, reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display),
dan Verifikasi data (conclusion drawing/verification).
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat kemampuan membaca al-
Qur’an siswa termasuk dalam kategori baik. Proses pembelajaran menggunakan
beberapa metode yakni, untuk membaca metode iqra dan untuk menulis
menggunakan metode imla. Adapun cara mengevaluasi kemampuan membaca
siswa, diadakan di akhir pembelajaran dengan cara menyuruh siswa membaca al-
Qur’an satu persatu serta efektivitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ)
melalui mata pelajaran Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca
al-Qur’an siswa telah dicapai dengan baik.
Implikasi dari dari penelitian ini adalah perlunya menjaga dan melestarikan
pemberlakuan pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) sebagai mata pelajaran
Muatan Lokal serta meningkatkan mutu dan metode pembelajaran agar tujuan




Bangsa Indonesia dalam membangun manusia Indonesia seutuhnya sangat
ditentukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang handal dan memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan, teknologi dan sikap profesionalisme tinggi yang dapat
dicapai melalui pendidikan. Pendidikan yang baik dapat menghasilkan SDM yang
berkemauan dan berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara
terus menerus dan berkesinambungan. Melalui pendidikan akan diperoleh ilmu
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan ini, Allah swt. mengangkat derajat manusia
sebagaimana  firman-Nya dalam QS al-Muja>dilah/58:11.
                                                      
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV. Syaamil Quran,
2010), h. 543
2Pendidikan adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari bahwa
tidak ada satu orang pun yang dilahirkan membawa ilmu (kepandaian). Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta terampil yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan bernegara.2
Demikian pula pendidikan agama dalam hal ini pendidikan agama Islam yang
merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting untuk diberikan di sekolah-
sekolah, sebab pendidikan agama Islam ini sangat erat sekali kaitannya dengan
pendidikan pada umumnya. Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).3
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan siswa
terhadap Allah swt. yang artinya menghayati dan mengamalkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik, di sisi lain pendidikan Islam mempunyai tujuan
yang sejalan dengan misi Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga
mencapai tingkat akhlakul karimah. Sebagai faktor kunci dalam menentukan
2 Undang- undang Republik Indonesia. No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( Sisdiknas), Pasal 1 Ayat 1. (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 1.
3 Zakiyah Daradjat, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), H. 86
3keberhasilan pendidikan yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan
manusia-manusia yang mampu menata kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.4
Landasan utama materi pendidikan agama Islam adalah al-Qur’an. Sebagai
landasan agama, al-Qur’an memegang peranan yang sangat penting dalam
pembentukan tingkah laku manusia atau pembentukan akhlak mulia. Artinya bahwa,
seseorang akan melahirkan tata nilai yang luhur dan mulia jika mengikuti sumber
dari al-Qur’an. Tata nilai itu kemudian melembaga dalam suatu masyarakat sehingga
akhirnya akan membentuk sebuah kebudayaan dan peradaban islami. Oleh karena
itu, kemampuan membaca, menulis, memahami serta menghayati isi bacaan al-
Qur’an khususnya di sekolah sangat penting dalam meningkatkan moral peserta
didik. Oleh karena itu, guru sebagai  orang tua di sekolah memiliki peranan penting
serta bertanggung jawab terhadap perkembangan pemahaman agama peserta
didiknya.
Al-Qur’an dianjurkan untuk dibaca, dipelajari, dipahami, diamalkan,
disyiarkan dan dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap sikap, ucapan,
tindakan, dan perbuatan seorang muslim harus sesuai dengan ajaran al-Qur’an.
Mengamalkan ajaran al-Qur’an adalah kewajiban bagi umat Islam. Untuk bisa
mengamalkan al-Qur’an dengan baik, paling tidak harus melalui beberapa tahapan di
antaranya yaitu membacanya dengan baik dan benar, menghafalnya, mengerti makna
ayat-ayatnya dan mengamalkannya. Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS al-
Alaq/96: 1-5.
4 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), h. 38.
4                                 
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia  telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.5
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah swt. mengajar manusia
dengan perantara membaca. Setiap muslim harus bisa membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana ayat pertama surah
al-Alaq yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah iqra’ yang artinya
bacalah. Ayat tersebut menunjukkan bahwa  membaca sangat penting dalam
kehidupan manusia.
Banyak keutamaan yang akan didapatkan dalam berinteraksi dengan al-
Qur’an, baik itu saat  mempelajarinya, membacanya, menghafalkannya, serta
mengamalkannya. Salah satunya dalam firman Allah QS Fa>t}ir/35:29.
                
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an)
dan mendirikan shalat dan menginfakkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV. Syaamil Quran,
2010), h. 597
5Ayat tersebut di atas menjelaskan keutamaan bagi orang yang senantiasa
membaca kitab Allah swt. yakni akan senantiasa mendapatkan keuntungan atau
dengan kata lain tidak akan merugi. Selain itu, mempelajari al-Qur’an menjadikan
manusia sebaik-baik manusia. Hal ini sesuai hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:
 ْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ َﺪِﻌَﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ ُﺪَﺛْﺮَﻣ ِﻦْﺑ ﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ُِْﱐِﱪْﺧَأ :َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُلﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ِﻦْﺑ ُجﺎﱠﺠَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ ُةَﺪ
 َﻢﱠﻠَﻌَـﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ :َﻞَﻗ م.ص ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ﻪْﻨَﻋ ُﷲا ﻲﺿَر نﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ْﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟاُﺪْﺒَﻋ ﻩاور) ُﻪَﻤﱠﻠَﻋَو َنآْﺮُﻘْﻟا
 (يرﺎﲞ
Terjemahnya:
Dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad
bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman as-Sulami dari Utsman bin Affan
Radiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik kalian
adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya kepada
orang lain (HR. Bukhari)6
Mempelajari  satu ayat dari al-Qur’an juga lebih baik daripada shalat sunnah
seratus rakaat. Hal ini sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:
ا ﺎ َﻨ َـﺛ ﱠﺪ َﺣ ِﺪ ْﺒ َﻋ ْﻦ َﻋ ﱡِﱐا َدﺎﱠﺒ َﻌ ْﻟ ا ٍﺐ ِﻟﺎ َﻏ ُﻦ ْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪ ْﺒ َﻋ ﺎ َﻨ َـﺛ ﱠﺪ َﺣ ﱡﻲ ِﻄ ِﺳاَﻮ ْﻟ ا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪ ْﺒ َﻋ ُﻦ ْﺑ ُسﺎﱠﺒ َﻌ ْﻟ
 َلﺎ َﻗ َلﺎ َﻗ ﱟر َذ ِﰊ َأ ْﻦ َﻋ ِﺐﱠﻴ َﺴ ُﻤ ْﻟ ا ِﻦ ْﺑ ِﺪﻴ ِﻌ َﺳ ْﻦ َﻋ ٍﺪ ْﻳَز ِﻦ ْﺑ ﱢﻲ ِﻠ َﻋ ْﻦ َﻋ ﱢِﱐاَﺮ ْﺤ َﺒ ْﻟ ا ٍدﺎ َِﻳز ِﻦ ْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮ ُﺳَر ِﱄ ِﻪﱠﻠﻟ ا ِبﺎ َﺘ ِﻛ ْﻦ ِﻣ ًﺔ َﻳآ َﻢﱠﻠ َﻌ َـﺘ َـﻓ َو ُﺪ ْﻐ َـﺗ ْنََﻷ ﱟر َذ ﺎ َﺑ َأ ﺎ َﻳ َﻢﱠﻠ َﺳَو ِﻪ ْﻴ َﻠ َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ َﺻ
 َْﱂ ْو َأ ِﻪ ِﺑ َﻞ ِﻤ ُﻋ ِﻢ ْﻠ ِﻌ ْﻟ ا ْﻦ ِﻣ ﺎ ًﺑﺎ َﺑ َﻢﱠﻠ َﻌ َـﺘ َـﻓ َو ُﺪ ْﻐ َـﺗ ْنََﻷَو ٍﺔ َﻌ َْﻛر َﺔ َﺋﺎ ِﻣ َﻲﱢﻠ َﺼ ُﺗ ْن َأ ْﻦ ِﻣ َﻚ َﻟ ٌﺮ ْـﻴ َﺧ
 َأ ْﻦ ِﻣ َﻚ َﻟ ٌﺮ ْـﻴ َﺧ ْﻞ َﻤ ْﻌُـﻳ ٍﺔ َﻌ َْﻛر َﻒ ْﻟ َأ َﻲﱢﻠ َﺼ ُﺗ ْن
Terjemahnya:
Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Abdullah al-Wa>sit}i berkata,
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Galib al-‘Abba>dani dari
Abdullah bin Ziyad al-Bahra>ni dari Ali bin Zaid dari Said Ibnul Musayyab
dari Abu Dzar ia berkata Rasulullah saw. bersabda kepadaku: Hai Abu
6Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Arab Saudi: Darussalam,2000) h. 935
6Dzar, engkau berpagi-pagi untuk mempelajari satu ayat dari kitab Allah
lebih baik bagimu dari pada engkau shalat sebanyak seratus rakaat. Dan
engkau berpagi-pagi untuk mempelajari satu bab ilmu kemudian diamalkan
ataupun tidak diamalkan, adalah lebih baik bagimu dari pada engkau shalat
sebanyak seribu rakaat. (HR. Ibnu Majah)7
Mempelajari al-Qur’an sebenarnya bukan hal yang terlalu sulit sepanjang ada
kemauan dan usaha untuk mempelajarinya, pasti akan mampu membaca dan
memahami al-Qur’an dengan baik, Allah swt. sudah menjamin kemudahan bagi
umat yang ingin mempelajarinya, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Qomar/54
:17.
            
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an sebagai pelajaran   maka
adakah yang mau mengambil pelajaran.8
Dari ayat al-Qur’an tersebut di atas dapat dipahami bahwa mempelajari al-
Qur’an tidaklah terlalu sulit sepanjang ada kemauan dan usaha untuk mempelajari
dan memahaminya sedikit demi sedikit maka akhirnya akan memperoleh
kemampuan membaca dengan baik karena Allah menurunkan al-Qur’an sedikit demi
sedikit dengan tujuan agar mudah dipelajari, dipahami, dan diamalkan, bukan untuk
mempersulit hidup manusia. Hal ini senada dengan firman Allah swt. dalam QS
Ta>ha/20: 2.
         
7Abu Abdullah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwayny, Sunan Ibnu Majah ( tt: Darul Fikr,
t.th.), h. 79.
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 529.
7Terjemahnya:
Kami tidak menurunkan al-Qur’an Ini kepadamu agar kamu   menjadi susah.9
Mengingat begitu pentingnya membaca al-Qur’an bagi siswa, maka
diperlukan kesadaran dari pengelola sekolah, untuk memberikan bimbingan khusus
kepada peserta didiknya agar menguasai baca tulis al-Qur’an. Karena dengan
kemampuan membaca al-Qur’an tersebut akan berpengaruh dalam pengamalan
ajaran Islam yang dianutnya.
Untuk mewujudkan hal tersebut, pengelola sekolah bekerja sama dengan guru
dapat menerapkan pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal sebagai alternatif dalam memberikan bimbingan khusus kepada
peserta didik agar menguasai baca tulis al-Qur’an.
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) ini dipilih sebagai Muatan Lokal  di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto karena melihat
realita bahwa kemampuan membaca al-Qur’an siswa masih sangat kurang.
Berdasarkan uraian di atas sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah
pembelajaran Baca Tulis al-Quran (BTQ) melalui mata pelajaran Muatan Lokal
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa atau tidak. Oleh
karena itu, penulis berminat melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) Melalui Mata Pelajaran Muatan Lokal
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo Kabupaten Jeneponto”.
9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 312
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti berusaha
memfokuskan penelitian ini dalam beberapa rumusan masalah:
1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto?
2. Bagaimana proses pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata
pelajaran Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo kabupaten Jeneponto?
3. Bagaimana efektivitas pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui
mata pelajaran Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
kabupaten Jeneponto?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan
terhadap tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah.
Jadi, fokus penelitian ini yaitu:
a. Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
b. Proses pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran Muatan
Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten
Jeneponto.
9c. Efektivitas pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat dideskripsikan yaitu:
a. Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto meliputi kelancaran
dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid, dalam
penelitian ini, penyusun hanya membatasi dari segi memahami makha>rijul huru>f,
hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, dan mad.
b. Proses pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten
Jeneponto  meliputi metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Efektivitas pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto yaitu
siswa mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.
D.Kajian Pustaka
Berikut ini peneliti memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) yang terkait dengan judul proposal
“Efektivitas Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo Kabupaten Jeneponto”.
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Penelitian yang dilakukan oleh Edi Kurniawan dengan judul “Pentingnya
penguasaan Baca Tulis al-Qur’an dalam Upaya Meningkatkan Pembelajaran al-
Qur’an Bagi Siswa di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”. Hasil  penelitian
yang diperoleh secara umum bahwa penguasaan baca tulis al-Qur’an bagi siswa
menunjukkan adanya perubahan di antaranya adalah cara membaca dan menulis al-
Qur’an siswa ketika selesai melaksanakan salat di masjid sudah lancar, cara siswa
membaca dan menulis al-Qur’an ketika proses belajar mengajar al-Qur’an Hadis
sudah baik dan benar.10
Penelitian yang dilakukan oleh Muh Nurdin dengan judul “Minat Baca Tulis
al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Proses Pembelajaran Agama Islam di Madrasah
Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa”. Melalui metode dan analisis
data tersebut maka diperoleh hasil bahwa, Minat Baca Tulis al-Qur’an dan
Implikasinya terhadap Proses Pembelajaran Agama Islam mempunyai hubungan
yang kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan angka rata-rata hasil tes kemampuan
Baca Tulis al-Qur’an adalah 6,7 dan hasil tes pemahaman agama siswa berada pada
6,9 dan dari statistik korelasi product moment sebesar 0,86.11
Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahida A dengan judul “Studi tentang
Efektivitas Pengajaran Baca Tulis al-Qur’an Secara Privat di Kecamatan Mariso
Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran baca tulis a-
Qur’an secara privat di kecamatan Mariso kota Makassar efektif terutama dalam
10Edi Kurniawan, Pentingnya penguasaan Baca Tulis al-Qur’an dalam Upaya Meningkatkan
Pembelajaran al-Qur’an Bagi Siswa di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao (Skripsi Sarjana,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2013).
11Muh Nurdin, Minat Baca Tulis al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Proses Pembelajaran
Agama Islam di Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa (Skripsi Sarjana,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2012).
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membaca al-Qur’an. Faktor-faktor yang menunjang pengajaran baca tulis al-Qur’an
adalah: 1. Perhatian guru yang besar dalam membimbing anak didik dalam membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, 2. Motivasi atau
semangat santri dalam belajar membaca al-Qur’an, 3. Lingkungan yang memberikan
pengaruh positif terhadap proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an khususnya di
lingkungan keluarga. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: 1. Masih kurangnya
guru yang ingin mengajarkan al-Qur’an secara privat di rumah, 2. Pergaulan anak
didik dalam lingkungannya dan kurangnya pengetahuan keluarga tentang aktivitas
keagamaan khususnya pembelajaran al-Qur’an, 3. Mental anak didik yang masih
segan kepada gurunya. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pengajaran baca tulis al-Qur’an secara privat adalah: 1. Memperbaiki metode atau
teknik pengajaran al-Qur’an, 2. Guru perlu mengikuti penataran atau pelatihan yang
dapat menambah wawasan khususnya tentang al-Qur’an, 3. Guru menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua santri, 4. Guru memahamkan masyarakat
tentang pentingnya mempelajari al-Quran.12
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian sebelumnya yakni sama-sama membahas tentang pembelajaran Baca Tulis
al-Qur’an. Namun, pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) pada penelitian
sebelumnya dilakukan secara privat sedangkan pada penelitian ini penulis mencoba
sebuah perlakuan dengan menempatkan pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an sebagai
12Nurwahida A, Studi Tentang Efektivitas Pengajaran Baca Tulis al-Qur’an Secara Privat di
Kecamatan Mariso Kota Makassar (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
Makassar, 2013).
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Muatan Lokal dengan mengangkat judul “Efektivitas Pembelajaran Baca Tulis al-
Qur’an (BTQ) melalui Mata Pelajaran Muatan Lokal dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo Kabupaten Jeneponto”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tambahan ini penting karena dapat meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an siswa dan layak untuk diteliti serta berbeda dengan penelitian
sebelumnya karena pada penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti tentang hal
tersebut dengan menempatkan baca tulis al-Qur’an (BTQ) sebagai pembelajaran
Muatan Lokal.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa madrasah
Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
b. Untuk mengetahui proses pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui
mata pelajaran Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo kabupaten Jeneponto.
c. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui
mata pelajaran Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-




Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
1) Sebagai suatu karya tulis ilmiah diharapkan dapat menjadi kontribusi
pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual, serta
dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pengajaran baca
tulis al-Qur’an pada umumnya dan khususnya pada pengajar untuk
meningkatkan kompetensi profesionalismenya.
2) Untuk mengembangkan potensi penulisan karya tulis ilmiah, terutama bagi
pribadi penyusun maupun di kalangan akademisi lain dalam memberikan
informasi tentang pentingnya pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ)
melalui mata pelajaran Muatan Lokal.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan referensi
bagi mereka yang terlibat langsung dalam pengajaran baca tulis al-Qur’an
(BTQ) sehingga apa yang mereka laksanakan dapat memperoleh hasil yang
optimal.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengembangan




A. Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti “Baca” adalah melihat serta
memahami isi    dari apa yang tertulis.1
Menurut M. Sastrapradja, membaca adalah menguraikan lafal bahasa tulisan
ke bahasa lisan menurut peraturan tertentu.2
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia, membaca adalah mengeja atau
melafalkan apa yang dituliskan.3
Berdasarkan defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
kegiatan menguraikan atau melafalkan sejumlah deretan huruf untuk mendapatkan
makna yang jelas dari rangkaian huruf-huruf yang tersusun.
Adapun arti “Tulis” adalah ada huruf yang dibuat dengan pena.4
Menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena (pensil,
kapur, dan sebagainya).5
Menulis dapat juga diartikan sebagai kegiatan merangkai huruf dengan
menggunakan alat baik berupa pena, kapur, pensil dan lain-lain. Adapun dalam
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 83.
2M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum untuk Guru-guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1978), h. 1
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama), h. 109.
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1219.
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1497.
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pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ), huruf hijaiyyah dapat dirangkai menjadi
satu ayat al-Qur’an yang memiliki arti.
Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Manusia terlahir sebagai makhluk yang lemah yang tidak mampu berbuat apa-apa.
Akan tetapi melalui proses belajar dalam fase perkembangannya, manusia bias
menguasai berbagai skill (kemahiran/keterampilan) maupun pengetahuan.
Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di
sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhannya untuk mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.6
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.7 Jadi pengertian belajar dapat
didefinisikan sebagai “suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.8
Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antara pelajar dan
pengajar dalam upaya mencapai tujuan belajar yang berlangsung dalam suatu lokasi
6Umi Kusyairy, Psikologi Belajar:Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam
Pembelajaran (Cet. 1; makassar: Alauddin University Press,2014 ) h. 8
7Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Cet. 6; Jakarta: Rineka Cipta,
2013) h. 2
8 Nurwanita Z, Psikologi Pendidikan (Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 2003), h. 61
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tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu pula. Proses pembelajaran berlangsung
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan (kegiatan belajar
mengajar) yang melibatkan pengajar dan siswa, berlangsung di dalam kelas dan di
luar kelas dalam satuan waktu untuk mencapai tujuan kompetensi (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) dan selanjutnya dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan
pembelajaran9.
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.10
Kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, pemahaman terhadap materi, kesesuaian penerapan metode, dan
kondisi yang dapat membangkitkan motivasi, agar lalu lintas proses pembelajaran
berjalan secara teratur.
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya
untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya  dan
berbagai  strategi,  metode  dan  pendekatan  ke arah  pencapaian  tujuan  yang  telah
direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai  kegiatan  guru  secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara  aktif
yang  menekankan pada penyediaan belajar.11
Jadi, berdasarkan pengertian di atas penyusun dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah sebuah proses belajar mengajar yang melibatkan banyak
9Umi Kusyairy, Psikologi Belajar:Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam
Pembelajaran (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press,2014 ), h. 10
10Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57
11Abdul Majid, Srategi Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4.
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komponen baik dari segi material, sumber daya manusia, fasilitas-fasilitas yang
mendukung dan lingkungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut bahasa, al-Qur’an berasal dari kata qara-a, yaqra-u, qur’an, berarti
bacaan atau yang dibaca. Sedangkan menurut terminologi, al-Qur’an adalah
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan dipandang beribadah
bila membacanya.12
Abuddin Nata mengatakan, al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan yang
dibaca/al-Qur’an adalah sesuatu yang dibaca.13
Dari segi istilah, para ahli telah memberikan defenisi al-Qur’an sebagai
berikut:
M. Quraish Shihab mendefinisikan al-Qur’an sebagai:
“Firman-firman Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksi-
Nya kepada Muhammad saw. dan diterima oleh umat Islam secara tawatur.”14
Abuddin Nata mendefinisikan al-Qur’an sebagai:
“Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. membacanya
adalah perintah. Oleh karenanya, membaca al-Qur’an adalah ibadah.”15
Berdasarkan beberapa definisi di atas jika dihubungkan, maka nampak saling
melengkapi tentang pengertian al-Qur’an, bahwa al-Qur’an adalah firman Allah
yang diturunkan kepada Rasulullah saw. melalui perantara malaikat Jibril yang
dijadikan sebagai pusat informasi (undang-undang) untuk kemaslahatan seluruh
umat manusia. Sebagai sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan
12Irfan Abdul ‘Azhim, Agar Bacaan  Qur’an Anda tak Sia-sia ( Cet. 1; Solo: Pustaka Iltizam,
2009), h. 20.
13 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits: Dirasah Islamiyah ( Cet. 6; Jakarta: Rajawali Pers,
1998), h. 51.
14 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an ( Cet. XI; Bandung: Mizan, 2002), h. 43.
15 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits: Dirasah Islamiyah, h. 54.
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membacanya. Ia adalah kalamullah yang akan senantiasa terjaga dan terjamin
kesucian serta kemurniaannya selama-lamanya16. Pernyataan ini selaras dengan
firman Allah swt dalam QS al-Hijr/15: 9.
             
Terjemahnya:
Sesungguhnya, Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan  sesungguhnya Kami
benar-benar menjaganya.17
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran baca tulis al-
Qur’an (BTQ) adalah proses memberikan bimbingan dan bantuan kepada diri peserta
didik sehingga peserta didik mampu melafalkan huruf hijaiyyah , mampu menuliskan
dan membaca ayat-ayat al-Qur’an  secara fasih. Mampu melafalkan ayat-ayat al-
Qur’an sesuai kaidah tajwid, dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.
1. Tujuan, manfaat, dan fungsi pembelajaran BTQ di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto
Di dalam ayat al-Qur’an menjelasan berbagai aspek baik mengenai akhirat
maupun dunia seperti halnya masalah pendidikan baik itu pendidikan Biologi,
Kedokteran, Sejarah, serta masa yang akan datang semuanya terdapat dalam al-
Qur’an, itulah kesempurnaan al-Qur’an, oleh sebab itu tidak ada kitab yang
sempurna kecuali al-Qur’an.
16 Achmad Yaman Syamsuddin Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an ( Cet.1; Surabaya:
Pustaka Islam, 2007), h. 3.
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 26.
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Rasulullah saw. selain memerintah kepada umatnya untuk membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar beliau juga memerintahkan untuk menulis al-Qur’an,
baik itu dengan cara imla seorang guru membacakan ayat atau huruf hijaiyyah
kemudian siswa menulis tanpa melihat mushaf, atau setidaknya dengan cara
menyalin (naskah) dari mushaf dengan tujuan umatnya dapat mengembangkan ayat-
ayat Allah dengan cara menulis.18
Tujuan pelaksanaan BTQ yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto adalah  untuk  meningkatkan dan
mempersiapkan sumber  daya manusia melalui kecakapan dalam membaca  dan
menulis  al-Qur’an  yang baik dan benar sesuai kaidah tajwid yang  nantinya
diharapkan  nilai-nilai al-Qur’an akan tertanam pada dirinya dan akan menjadi
landasan, moral, etika dan spiritual yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan
nasional serta mengajarkan kepada anak-anak yang lain agar menjadi manusia yang
taat dan berakhlak mulia dan selalu mematuhi ajaran-ajaran agama Islam. Hal ini
juga sejalan dengan visi madrasah yakni mewujudkan generasi muslim yang cerdas,
kreatif dan berakhlak mulia.
Selain itu, manfaat pelaksanaan BTQ di sekolah di antaranya sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an.
b. Meningkatkan semangat ibadah
c. Membentuk akhlakul karimah
d. Meningkatkan lulusan yang berkualitas
e. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan tehadap al-Qur’an
18Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis, dan Mencintai al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 68
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Adapun fungsi pelaksanaan baca tulis al-Qur’an adalah sebagai salah satu
sarana untuk mencetak generasi qur’ani yang beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia demi menyongsong masa depan yang gemilang.19 Jadi, berdasarkan penjelasan
di atas penulis menarik kesimpulan bahwa manfaat baca tulis al-Qur’an akan
membawa masa depan bangsa yang lebih cerah dan lebih baik dengan berpedoman
pada al-Qur’an dan as-Sunnah.
2. Metode Baca Tulis al-Qur’an
Mengingat penggunaan metode pembelajaran dalam proses pengajaran
membaca al-Qur’an sangat penting, maka perlu bagi pendidik untuk mengetahui dan
memperdalam metode-metode baca tulis al-Qur’an yang berkembang di Indonesia.
a. Metode Membaca
Berikut ini beberapa metode yang dapat dikembangkan dalam pembinaan Baca
Tulis al-Qur’an adalah :
1) Metode Baghdadiyah.
Disebut metode Baghdadiyah karena berasal dari Baghdad ketika masa
pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak diketahui secara pasti siapa
penyusunnya, namun telah lama berkembang secara merata di tanah air.
Karakteristik dari metode Baghdadiyah adalah: materi-materinya diurutkan dari
yang kongkrit ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum
kepada materi yang terinci (khusus).20 Metode ini diajarkan secara klasikal maupun
privat. Kelebihan metode Baghdadiyah antara lain :
19M. Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hida Karya Agung,
1993), h. 4.
20Khaeruddin, Metode Baca Tulis al-Qur’an (Makassar: Al-Ahkam, 2000), h. 190.
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a) Peserta didik diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyyah sejak awal pembelajaran.
b) Huruf Hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam setiap langkah
pembelajaran, sebagai penguat memori dan dasar pijakan untuk melangkah pada
tahap berikutnya.
c) Setiap huruf dan kalimat disusun dengan struktur yang rapi sehingga mudah
untuk dipelajari.
d) Sangat menonjolkan keterampilan mengeja sehingga secara psikologis
memberikan kesan mudah bagi pelajar pemula.
e) Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalam setiap langkah.
2) Metode Iqra
Metode Iqra disusun oleh Bapak As'ad Humam dari Kotagede Yogyakarta
dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Mushollah) Yogyakarta
melalui pendirian Taman Kanak-kanak al-Qur’an (TKA) dan Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA).
Metode Iqra terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover yang memikat
perhatian peserta didik. Beberapa karakteristik dan kelebihan metode Iqra adalah:
a) Menekankan pada kemampuan membaca secara langsung tanpa harus menghafal
nama-nama huruf.
b) Peserta didik dapat belajar secara mandiri, karena metode Iqra’ sudah dilengkapi
dengan petunjuk praktis hampir di setiap halamannya.
c) Peserta didik yang telah menguasai tingkat kemampuan yang lebih tinggi dapat
diberdayakan untuk membimbing peserta didik yang berada di bawahnya
(Asistensi).
d) Metode Iqra disusun dalam beberapa jilid buku yang praktis dan mudah dipelajari.
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e) Metode Iqra dapat dipelajari oleh semua tingkatan usia, baik anak-anak maupun
orang tua.
f) Metode Iqra menggunakan prinsip belajar tuntas (mastery learning), dimana
setiap peserta didik tidak dapat melanjutkan ke tingkat kemampuan yang lebih
tinggi sebelum lulus uji kompetensi.
3) Metode Qira’ati
Metode baca al-Qur’an Qira'ati ditemukan K.H. Dachlan Salim Zarkasyi dari
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini
memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. Pada
awalnya metode ini disusun untuk keperluan pembelajaran anak usia 4-6 tahun
(Taman Kana-kanak). Namun dalam perkembangannya, sasaran metode Qiraati kian
diperluas sehingga dapat digunakan untuk anak-anak hingga dewasa.
Secara umum metode pengajaran Qiro’ati memiliki karakteristik:
a) Metode ini dapat diterapkan dalam bentuk pembelajaran secara umum maupun
individual.
b) Metode ini menekankan pada sistem pembelajaran CBSA, yakni: pendidik
menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya peserta
didik membaca sendiri.
c) Peserta didik ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat tanpa mengeja.
4) Metode Tilawati.
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim yang terdiri dari Drs. H.
Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Karakteristik dan keunggulan metode
Tilawati antara lain:
a) Menyeimbangkan pendekatan pembelajaran secara klasikal dan individual.
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b) Metode ini disusun secara praktis sehingga mudah dipelajari.
c) Menekankan pada kemampuan peserta didik untuk dapat membaca al-Qur’an
secara tartil.
d) Menggunakan variasi lagu-lagu tilawah dalam membaca al-Qur’an sehingga tidak
membosankan.
e) Metode ini menggunakan sistem sima’an (menyimak) sehingga peserta didik
mampu membenarkan/mengoreksi bacaan al-Qur’an peserta didik yang lain.21
5) Metode Al-Barqy
Metode ini ditemukan pada tahun 1965 oleh Muhadjir Sulthon, dosen Fakultas
Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya dan dibukukan pada 1978, dengan judul “Cara
Cepat Mempelajari Bacaan al-Qur’an al-Barqy”.
Dalam perkembangannya, metode ini ternyata cukup efektif digunakan bagi
siapa saja mulai anak-anak hingga orang dewasa.
Secara umum metode pengajaran al-Barqy memiliki karakteristik:
a) Struktur materi yang dikembangkan dalam metode al-Barqy disusun secara
mudah dan praktis.
b) Pengulangan materi dasar dalam setiap tahapannya dapat membangun memori
anak sehingga tidak mudah lupa.
c) Peserta didik dapat mempelajari al-Qur’an lebih mudah dan lebih cepat.
Metode al-Barqy  mengembangkan pengajaran baca tulis dengan
menggunakan pendekatan global atau gestalt psychology yang berarti analitik
21Forum Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Bandung, Blog Forum Mahasiswa Pasca Sarjana
UIN Bandung. http://ppsuinbandung.blogspot.co.id/2010/12/program-btq-di-sekolah.html?m=1 ( 19
Februari 2018).
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sintetik yang juga dikenal dengan nama Struktural, Analitis, dan Sintetis (SAS),
yaitu:
a) Struktural, berarti pengenalan dan pengamatan secara keseluruhan dan sepintas
b) Analisis, berarti pengenalan dan pengamatan lebih jauh sampai kepada bagian-
bagian struktur
c) Sintetis, berarti pengenalan dan pengamatan mendalam sampai dapat
memisahkan bagian-bagian suatu struktur dan dapat menyusunnya kembali.22
Dari beberapa metode membaca al-Qur’an yang disebutkan di atas
hendaknya pendidik memilih metode yang sesuai dengan kemampuan pendidik.
b. Metode Menulis
1) Metode Uktub
Metode uktub adalah metode yang digunakan untuk mendampingi metode
pembelajaran Iqra. Penyebutan metode uktub sebenarnya bukan merupakan istilah
baku, namun lebih populer di kalangan para penggunanya. Pengarangnya sendiri
menggunakan istilah yang diambil dari al-Qur’an yang merupakan rangkaian dari
perintah “Iqra’’ yakni “Allama bil qalam”. Metode ini memiliki karakteristik
kemampuan peserta didik dalam menyalin atau menirukan tulisan berupa huruf,
lafadz ataupun ayat.
Metode ini diterapkan untuk melatih keterampilan peserta didik menulis
secara cermat sesuai dengan naskah yang ia salin, baik dari jenis huruf, bentuk huruf
ataupun ketepatan tulisan. Selain itu dengan menyalin peserta didik diharapkan
dapat membaca secara berulang-ulang ayat/kalimat yang ia salin sehingga dapat
mendukung terhadap aspek hafalannya.
22Khaeruddin,Metode Baca Tulis al-Qur’an, h. 128.
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2) Metode Lemka
Metode ini ditemukan oleh Dr. Sirojuddin AR, dosen Fakultas Adab IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 1986. Istilah Lemka diambil dari nama
organisasi yang dibinanya, yaitu Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an.
Metode ini disusun berdasarkan karakteristik kesamaan huruf-huruf hijaiyyah
dengan mengikuti rumus baku yang ditemukan oleh Ibnu Muqlah, seorang khattat
yang termasyhur pada jaman kekhalifahan Abbasiyyah.
Menurut Ibnu Muqlah, tulisan huruf-huruf al-Qur’an akan tampak indah dan
serasi dalam komposisi huruf yang tepat dan harmonis, jika menggunakan standar
“Alif”, titik belah ketupat dan lingkaran.
Secara sederhana, gambar rumus-rumus tersebut adalah peserta didik dapat
mengikuti pelajaran dengan mudah karena dalam metode ini dijelaskan langkah-
langkah menggoreskan pena secara terperinci disertai dengan contoh yang jelas.
3) Metode Imla
Metode ini di masyarakat lebih dikenal dengan sebutan dikte, yaitu menulis
huruf atau kalimat al-Qur’an sesuai dengan apa yang dilafalkan oleh
pendidik/pembimbing.
Metode ini bermanfaat untuk melatih keterampilan peserta didik menuliskan
bacaan-bacaan yang dilafalkan oleh pendidik/orang lain.
Karakteristik metode ini menuntut konsentrasi peserta didik dalam
mendengarkan dan memahami setiap bacaan ayat al-Qur’an yang dilafalkan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran sehingga ketepatan tulisan sesuai dengan yang
diucapkan oleh pendidik. Demikian halnya pendidik pun dituntut untuk melafalkan
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secara tegas dan jelas makha>rijul huru>f ayat al-Qur’an sehingga tidak menimbulkan
kesalahan dalam menulis.
Keterampilan menulis melalui metode imla ini dapat pula digunakan dalam
latihan diantara sesama peserta didik, sehingga dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif.23
Dari beberapa metode belajar menulis al-Qur’an yang disebutkan di atas
hendaknya pendidik memilih metode yang sesuai dengan kemampuan pendidik.
B. Muatan Lokal
1. Pengertian Muatan Lokal
Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan
lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan daerah yang perlu diajarkan
kepada siswa.24
Isi dalam pengertian di atas adalah bahan pelajaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan muatan lokal. Sedangkan media penyampaiannya merupakan
metode dan sarana yang digunakan dalam penyampaian isi muatan lokal.25
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa muatan lokal
adalah program pendidikan yang memiliki dua aspek penting yang perlu mendapat
kajian dan perhatian dalam upaya pengembangannya, yakni isi dan media program
pendidikan.
23Forum Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Bandung, Blog Forum Mahasiswa Pasca Sarjana
UIN Bandung. http://ppsuinbandung.blogspot.co.id/2010/12/program-btq-di-sekolah.html?m=1 ( 19
Februari 2018).
24 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), h. 58.
25 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, h. 59.
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2. Tujuan Muatan Lokal
Secara umum tujuan program pendidikan muatan lokal adalah
mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang
lingkungannya serta sikap dan perilaku, bersedia melestarikan dan mengembangkan
sumber daya alam kualitas sosial, dan kebudayaan yang mendukung pembangunan
nasional maupun pembangunan setempat.26 Tujuan penerapan muatan lokal pada
dasarnya dapat dibagi dalam dua kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan tujuan
tidak langsung.
a. Tujuan langsung
1) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid.
2) Sumber belajar di daerah lebih dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan.
3) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan sosial dan lingkungan
budaya yang terdapat di daerahnya.27
b. Tujuan tidak langsung
1) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya.
2) Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong dirinya
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
3) Murid menjadi akrab dengan lingkungannya dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri.28
26Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum , h. 61.
27Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, h. 62.
28Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, h. 62.
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Dari penjelasan di atas penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa tujuan
langsung adalah tujuan yang dapat segera dicapai. Sedangkan tujuan tidak langsung
merupakan tujuan yang memerlukan waktu yang relatif lama untuk mencapainya
karena tujuan tidak langsung pada dasarnya merupakan dampak atau akibat dari
tujuan langsung.
3. Pengembangan Muatan Lokal
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian mata pelajaran lain
dan/atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Oleh
karena itu, substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas
pada mata pelajaran keterampilan.29
Muatan lokal yang dimaksudkan untuk mengembangkan potensi daerah
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah/madrasah, serta
mengembangkan potensi sekolah/madrasah sehingga memiliki keunggulan yang
kompetitif. Oleh karena itu, sekolah/madrasah harus memilih muatan lokal yang
tepat dalam upaya sekolah/madrasah mencapai visi dan memiliki keunggulan yang
kompetitif.30
Pemilihan muatan lokal dapat dilakukan dengan cara: menganalisis kelayakan
dan relevansi penerapan mulok di madrasah/sekolah; jika layak maka mulok tersebut
kemudian dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mulok; jika tidak sesuai maka madrasah/sekolah dapat mengembangkan lagi
29Susanto, Pengembangan KTSP dengan Perspektif Manajemen Visi ( t.t: Matapena, 2007),
h. 35.
30Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.94.
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mulok baru yang lebih sesuai atau melaksanakan mulok bersama dengan
madrasah/sekolah lain atau meneyelenggarakan mulok yang ditawarkan oleh
departemen agama/pendidikan.31
Pengembangan muatan lokal sekurang-kurangnya mencerminkan hal-hal
berikut:
a. Pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah/madrasah
b. Muatan lokal mencerminkan pengembangan kompetensi yang disesuaikan dengan
ciri khas, potensi daerah dan sekolah/madrasah
c. Menggambarkan rasional tentang pentingnya muatan lokal tersebut bagi daya
saing sekolah/madrasah
d. Menjelaskan bahwa sumber daya yang ada disekolah/madrasah memenuhi syarat
untuk menyelenggarakan muatan lokal tersebut
e. Ada kejelasan rumusan SKL, SK dan KD dari macam-macam muatan lokal yang
dikembangkan
f. Memaparkan silabus silabus muatan lokal yang diselenggarakan
g. Ada kejelasan model dan pelakanaannya.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka penyusun berkesimpulan
bahwa dalam memilih dan mengembangkan muatan lokal harus relevan dengan
pencapaian visi, misi dan tujuan suatu sekolah/madrasah. Pemilihan baca tulis al-
Qur’an (BTQ) sebagai muatan lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah tombo-
tombolo relevan dengan visi madrasah yakni mewujudkan generasi muslim yang
cerdas, kreatif dan berakhlak mulia serta misi madrasah yakni terdepan dalam
aktivitas keagamaan, dimana hal tersebut dapat dicapai bila peserta didik mampu
31Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada Sekolah dan Madrasah, h. 94.
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membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.
C. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia W.J.S. Poerwadarminto, kemampuan
memiliki kata dasar mampu yang berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Jadi
kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Sedangkan
membaca memiliki arti melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang
tertulis itu.32
Wahyu  pertama  yang  disampaikan  kepada  Nabi  Muhammad  saw. adalah
perintah membaca karena dengan membaca Allah mengajarkan tentang suatu
pengetahuan yang tidak diketahuinya. Dengan membaca manusia akan mendapatkan
wawasan tentang suatu ilmu pengetahuan yang akan berguna bagi dirinya kelak.
Pengertian ini diambil berdasarkan QS al-Qiya>mah/75:17-18
                
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya. Maka  ikutilah
bacaannya itu.33
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yang menghimpun al-Qur’an ke dalam
dada seseorang hingga dapat membacanya (menjadi pandai). Oleh karena itu, apabila
32W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),
h.75.
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan , h. 59
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dibacakan al-Qur’an, dengarlah terlebih dahulu dengan penuh perhatian dan diamlah.
Setelah  didengarkan, barulah kemudian membacanya sebagaimana yang diajarkan.
Dalam rangka mempelajari dan memahami ayat-ayat al-Qur’an, seseorang
dilarang menggerakkan lisannya untuk mengikuti bacaan yang didengar, karena
ingin cepat memahami dan menghafalkan ayat yang di dengar itu. Bagi seseorang
murid tidak boleh, tetapi harus membaca di belakang bacaan gurunya. Hal ini
sebagaimana firman Allah dalam QS al- Qiya>mah/75:16.
        
Terjemahnya:
Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya34
Sedangkan pengertian al-Qur’an  menurut istilah, antara lain yaitu al-Qur’an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada  Nabi-Nya,  Muhammad, yang lafazh-
lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang
diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal surah al-
F>atihah sampai akhir surah an-Na>s.35
Berdasarkan definisi mengenai al-Qur’an diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang dibukukan, yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril yang merupakan mukjizat dari allah
swt. membaca dan mempelajarinya adalah bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan al-
Qur’an merupakan ajaran utama dalam Islam yang mengajarkan tentang larangan
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan , h. 577
35Rosihun Anwar, Ulum Al-Qur’an (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia 2012,), h. 11.
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dan kewajiban yang harus di tunaikan oleh umat muslim tidak ada keraguan di
dalamnya.
1. Indikator kemampuan membaca  Al-Qur’an
Indikator kemampuan membaca al-Qur’an yang dimaksud di sini adalah
kesanggupan siswa dalam membaca al-Qur’an dengan baik, lancar dan benar sesuai
kaidah tajwid.
a. Makha>rijul Huru>f
Makha>rijul huru>f adalah tempat-tempat keluarnya huruf saat huruf itu
dibunyikan. Cara mengetahui tempat keluarnya huruf adalah adalah dengan
mensukun atau mentasydid huruf dimaksud, kemudian menambahkan satu huruf
hidup di belakangnya, kemudian dibaca. Jika suara tertahan, maka tampaklah
makhraj huruf dari huruf bersangkutan36.
Makha>rijul huru>f terbagi atas 17 makhraj yang dikelompokkan ke dalam
lima tempat, yaitu37:
1) Al-jau>f (ُفْﻮَﺠَْﻟا), yaitu kelompok makhraj huruf yang ada dirongga mulut.
Hurufnya adalah alif (ا) sebelumnya berbaris fath}ah, ya (ي) sebelumnya
berbaris kasrah dan waw (و) sebelumnya berbaris d}ammah.
2) Al-ha}lq (َﻖْﻠَﺤَْﻟا), yaitu kelompok makhraj huruf yang ada di tenggorokan.
Terdiri dari 6 huruf yang terbagi menjadi tiga makhraj, yaitu:
a) Tenggorokan bawah, hurufnya:  ه–ء
b) Tenggorokan tengah, hurufnya:  ح–ع
c) Tenggorokan atas, hurufnya:  خ–غ
36Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid, (Cet. 2; Surabaya: Halim Jaya, 2008), h.28
37Pembinaan dan Pengembangan pendidikan Al-Qur’an(BP3Q) Lembaga Muslimah DPP
Wahdah Islamiyah, Panduan Ilmu Tajwid 1 ( Cet. 4; Makassar, 2014), h. 32-49
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3) Al-lisa>n (ُنﺎَِﺴﻠَْﻟا), yaitu kelompok makhraj huruf yang ada di lidah. Terdiri
atas 18 huruf yang terbagi ke dalam 10 makhraj, yakni sebagai berikut:
a) Pangkal lidah (dekat tenggorokan) bertemu dengan langit-langit (anak tekak),
hurufnya yaitu: ق
b) Pangkal lidah diturunkan agak ke depan, hurufnya yaitu: ك
c) Pertengahan lidah bertemu dengan langit-langit. Yaitu:  ي– ش–ج
d) Salah satu tepi (sisi) lidah atau keduanya bertemu dengan gigi geraham atas.
Hurufnya yaitu: ض
e) Salah satu sisi lidah yang dekat keujungnya bertemu dengan langit-langit yang
sejajar dengannya. Hurufnya yaitu: ل
f) Tepi ujung lidah bertemu dengan gusi depan atas, suara menekan ke langit-langit
sampai ke rongga hidung. Hurufnya yaitu: ن
g) Ujung lidah bagian luar bertemu dengan gusi depan atas yang sejajar dengannya,
suara agak bergetar. Hurufnya yaitu: ر
h) Ujung atas lidah bertemu dengan pangkal gigi depan (seri) atas. Hurufnya yaitu:
 د– ط–ت
i) Ujung atas lidah bertemu dengan rongga antara gigi atas dan gigi bawah (lebih
dekat ke bawah ). Hurufnya yaitu:  ص– س–ز
j) Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. Hurufnya:  ظ– ذ–ث
4) Asy-syafata>ni (ِنَﺎَﺘﻔ ﱠﺸَﻟا), yaitu kelompok makhraj yang ada di bibir. Terdiri
dari 4 huruf yang terbagi menjadi dua makhraj, yaitu:
a) Perut bibir bawah bertemu dengan ujung gigi depan  atas. Hurufnya: ف
b) Antara dua bibir. Hurufnya:  و– م–ب
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5) Al-Khaisyu>m (ُمْﻮُﺸْﯿَﺨَْﻟا), yaitu kelompok makhraj huruf yang ada di rongga
hidung. Rongga hidung sebenarnya bukan tempat keluarnya bunyi huruf,
tetapi karena Ilmu Tajwid mempelajari huruf dalam berbagai hubungannya,
maka rongga hidung dikelompokkan sebagai makhraj huruf yang
mengeluarkan bunyi suara dengung.
b. Tajwid
Dalam membaca ayat al-Qur’an, terdapat beberapa aturan yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan bagi pembacanya, di antara peraturan-peraturan itu
adalah memahami kaidah- kaidah ilmu tajwid.
Ilmu tajwid adalah ilmu cara baca al-Qur’an secara tepat, yaitu dengan
mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya(makhraj), sesuai dengan
karakter bunyi (sifat) dan konsekuensi dari sifat yang dimiliki huruf tersebut,
mengetahui di mana harus berhenti (waqf) dan di mana harus memulai bacaannya
kembali (ibtida>’) 38.Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mengajarkan tentang
tata cara membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang baik dan benar yang
terdapat dalam kitab suci al-Qur’an. Sedangkan hukum mempelajari ilmu tajwid
adalah Fardu Kifayah, sedangkan mengamalkannya Fardu Ain. Hal ini sesuai firman
Allah Swt. dalam QS al- Muzammil/73: 4.       
Terjemahnya:
dan  bacalah al-Qur’an  itu  dengan perlaha-lahan.39
38Ahmad syams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an (Cet.1;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar:
2008 ), h. 106.
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 574
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Ayat di atas menunjukkan bahwa di dalam membaca al-Qur’an harus dengan
perlahan-lahan atau tartil. Perlahan-lahan yang dimaksud ayat ini adalah baik dan
benar. Hal itu karena membaca al-Qur’an dengan tartil dapat membantu untuk
mentadabburi dan memikirkan maknanya, menggerakkan hati. Sesuai dengan firman
Allah swt. QS al- Furqa>n/26: 32.                              
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang kafir berkata, "Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan
kepadanya sekaligus?" Demikianlah supaya Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (beransur-
ansur, perlahan dan benar).40
Al-Qur’an yang mulia merupakan alat peneguh yang paling utama, dan
merupakan tali Allah  yang kuat, cahaya yang menerangi siapa yang berpegang
teguh dengannya maka Allah akan melindunginya. Allah menurunkan al-Qur’an
secara berangsur-angsur dengan tujuan untuk mendatangkan keteguhan.
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya,
maka pembahasan Tajwid di sini hanya dibatasi dari segi Makha>rijul huru>f, hukum
nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, dan mad.
1) Hukum Nun Sukun dan tanwin
a) Iz}ha>r H}>a>lqi ialah apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu salah satu huruf
pada Al-Qur’an yaitu: hamzah, h}a, kha, ha, ‘ain, gain,  di baca jelas (tidak
dengung)
Contoh: ن-فﻮﺧ ﻦﻣ  خ
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 362
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b) Idga>m Bigunnah ialah apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah
satu huruf pada Al-Qur’an yaitu: nun, ya, mim, wau. Dibaca masuk dengan
dengung selama 1 ½ alif / 3 harokat contoh: ن-   ﻢﻬﻋارو ﻦﻣ و
c) Idga>m Bila>gunnah ialah apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah
satu huruf pada al-Qur’an yaitu: lam, dan ra. Cara membacanya suara nun sukun
atau tanwin kedalam huruf tersebut tanpa mendengungkan, artinya suara nun
sukun mati atau tanwin lebur menjadi suara huruf berikutnya tanpa diikuti suara
dengung dan di tasydikan contoh: ﻚﻧﺪﻟ ﻦﻣ ل - ن
d) Iqla>b ialah apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu satu huruf pada al-Qur’an
yaitu: ba. Maka dibaca dengan cara mengganti suara nun sukun  atau tanwin
dengan mim sukun dan di baca dengung selama  1atau ½ Alif / 3 harokat contoh
ن-ﺪﻌﺑ ﻦﻣ ب
Jadi hukum nun sukun dan tanwin mengajarkan tentang bagaimana cara
mengetahui bacaan yang harus di baca jelas dan yang di dengungkan dalam
membaca al-Qur’an seperti halnya nun sukun bertemu dengan salah satu huruf Iz}ha>r
h}a>lqi maka harus dibacanya dengan jelas tidak dengung,begitupun dengan nun sukun
bertemu salah satu huruf Idga>m Bigunnah maka harus dibaca dengan dengung, dan
apabila ada Nun sukun ketemu dengan salah satu huruf Idga>m Bila>gunnah maka cara
bacanya tidak dengung, dan apabila nun sukun ketemu salah satu hruf Iqlab maka
cara bacanyaa mengganti nun sukun atau tanwin dengan min sukun.
2) Hukum mim sukun
Salah satunya adalah Idghom Mimi ialah apabila ada mim sukun bertemu
dengan satu huruf pada Al-Qur,an  yaitu Mim. Maka huruf mim yang pertama
melebur ke Mim yang kedua. Dibaca dengung selama 1 atau ½  Alif /3 harokat.
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Jadi dari penjelasan hukum mim sukun di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa apabil mim sukun bertemun dengan huuruf mim maka di sebut dengan
idghom mim dan cara membaca yaitu mim yang pertama di leburkan ke mim kedua.
Di baca dengung selama 1 alif atau 3 harakat.
3) Mad
Mad menurut bahasa adalah memanjangkan dan menambah.41 Sedangkan
menurut istilah mad adalah memanjangkan suara pada salah satu dari huruf madd.42
Huruf yang memberi status mad ada tiga, yaitu alif, wau, dan ya. Ketiga
huruf ini menjadi huruf mad apabila dalam keadaan mati, dengan syarat: sebelum
alif ada huruf yang berharakat fath}ah, sebelum wau ada huruf berharakat d}ammah,
dan sebelum ya mati ada huruf berharakat kasrah.
2. Keutamaan al-Qur’an dan pembacanya
Membaca al-Qur’an memiliki banyak keutamaan dan kelebihan. Hal tersebut
telah diterangkan oleh Allah swt. dalam al-Qur’an dan oleh Rasulullah saw. dalam
beberapa haditsnya. Di antaranya keutamaan al-Qur’an dan pembacanya adalah
sebagai berikut:
a. Al-Qur’an merupakan semulia-mulia ilmu dari seluruh ilmu yang lainnya
b. Al-Qur’an itu akan menjadi syafaat terhadap orang yang membacanya kelak pada
hari kiamat.
c. Semakin banyak seseorang membaca al-Qur’an maka akan semakin tinggi pula
derajatnya di surga nanti
41Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus,, h. 159
42Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 159
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d. Satu huruf dari al-Qur’an sama dengan satu kebaikan, lalu satu kebaikan itu akan
Allah berikan sepuluh pahala.
e. Satu ayat al-Qur’an itu lebih utama daripada satu unta yang besar, yang unta itu
merupakan semewah kendaraan dan perhiasan di zaman itu
f. Orang yang ahli dalan al-Qur’an itu menjadi keluarga Allah swt., menjadi orang
yang khusus di sisi Allah swt.
g. Mereka pembaca al-Qur’an itu akan mendapatkan ketenangan, rahmat dan
ampunan dari Allah serta akan dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan
selalu menyebutnya.
h. Orang yang mahir dalam al-Qur’an akan masuk surga bersama para malaikat yang
mulia.
i. Keutamaan ini tidak yang hanya terbatas kepada pembaca al-Qur’an saja bahkan
orang tua yang mempunyai anak, lalu anak itu membaca al-Qur’an dan
mengamalkannya maka Allah swt. akan memberikan mahkota kepada kedua
orang tua anak tadi pada hari kiamat, yang cahaya mahkota itu lebih bagus dari
cahaya sinar matahari.
j. Bahkan satu ayat al-Qur’an itu lebih bagus dari seluruh apa yang ada di muka
bumi ini, mulai dari harta, emas, perak dan berlian, bangunan yang tinggi, seluruh
ikan yang ada di lautan, seluruh harta benda yang ada di dalam bumi dan
seterusnya.
k. Rumah yang di dalamnya dibaca ayat-ayat Allah swt. akan terlihat oleh penduduk
langit yaitu para malaikat,  dan rumah yang tidak disebut di dalamnya ayat Allah
swt. ibarat rumah Yahudi dan Nashrani.
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l. Tiga ayat yang dibaca dalam satu salat itu lebih bagus dari tiga unta yang sangat
besar.
m. Syaithan akan lari dari rumah yang dibaca di dalamnya surah al-Baqarah
n. Dilarang kita iri dengki kecuali dalam dua perkara, terhadap pengamal al-Qur’an
dan orang yang selalu bersedekah.43
Dari beberapa keutamaan al-Qur’an dan pembacanya sebagaimana yang telah
disebutkan di atas maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa orang yang
membaca al-Qur’an akan memperoleh begitu banyak keutamaan.
3. Adab membaca al-Qur’an
Membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku-buku bacaan yang lain.
Dalam membaca al-Qur’an, ada adab-adab atau sopan santun yang harus diketahui
oleh setiap orang yang hendak membaca al-Qur’an. Di antara adab-adab atau sopan
santun membaca al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Hendaknya suci dari hadas | besar atau kecil.
b. Hendaknya mengadap kiblat di kala membaca al-Qur’an.
c. Menahan bacaan ketika sedang menguap.
d. Hendaknya berlindung kepada Allah dari godaan syaithan.
e. Tidak boleh meniru seperti suara perempuan.
f. Tidak memutus bacaan al-Qur’an kecuali karena suatu yang darurat seperti
menjawab salam.
g. Berusaha memperbagus suara.
h. Membaca dalam keadaan khusyu’ dan berusaha memahami al-Qur’an.
43Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid dan Bid’ah-bid’ah
Seputar Al-Qur’an serta 250 Kesalahan dalam Membaca Al Fatihah. (Cet. 6; Magetan: Maktabah
Daarul Atsar Al Islamiyah, 2008) h. 16-24
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i. Hendaknya bersih baju dan badan serta mengenakan siwak sebelum membaca,
karena malaikat itu meletakkan mulutnya ke mulut pembaca al-Qur’an.
j. Berlindung kepada Allah dari ayat-ayat siksa dan meminta karunia-Nya ketika
ada ayat-ayat rahmat.44
Dari penjelasan di atas penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam
membaca al-Qur’an hendaknya memperhatikan adab-adabnya karena membacanya
tidaklah sama dengan buku bacaan yang lainnya.
44Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid dan Bid’ah-bid’ah




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan lebih megambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka
apa adanya. Peneliti berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara
sistematis, faktual dan akurat atas fenomena yang diteliti kemudian dianalisis, di
interpertasikan dan ditafsirkan dengan data-data lainnya untuk mendapatkan hasil
berdasarkan tujuan penelitian.1
Suharsimi Arikunto mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai sesuatu yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat berpisah-pisah menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan.2 Denzin dan Lincoln, juga menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.3
1 Emzir, Metodologi  Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 2-3.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Mahasatya,
1998), h. 209
3 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 3;  Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 23-24
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Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan mendeskripsikan suatu
keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar bentuk laporan. Menurut
Bogdan dan Biklen ( 1982) karakteristik penelitian kualitatif adalah Dilakukan pada
kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), langsung ke sumber
data dan peneliti adalah instrument kunci, lebih bersifat deskriptif, lebih
menekankan pada proses daripada produk, data dianalisis secara induktif, dan lebih
menekankan makna (data dibalik yang teramati)4
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kelas XII, Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menjelaskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang
penulis dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian  ini yaitu pendekatan pendidikan dan pendekatan
psikologi.
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beradab, manusia yang bermasyarakat, berbudaya, dan
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
( Cet. 12; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 21-22
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berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan psikologi
yaitu pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku manusia.
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian
populasi berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain
pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang
dipelajari.5
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu
langkah penting yang dilakukan agar diperoleh data yang tepat dan berguna bagi
pemecahan masalah pada penelitian ini. Untuk menentukan sumber data pada
penelitian ini, maka peneliti akan mengambil subjek penelitian melalui teknik
pengambilan sampel sumber data dari keseluruhan subjek penelitian, karena peneliti
tidak akan bisa meneliti keseluruhan dengan waktu yang singkat. Maka, peneliti
mengambil teknik sampel secara bertujuan (sampling purposive). Teknik sampel
sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering
digunakan dalam penelitian. Secara bahasa, kata purposive berarti sengaja. Jadi,
kalau sederhananya purposive sampling berarti teknik pengambilan sampel secara
sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada
pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan
sendiri oleh peneliti.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h.
298
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Purposive sampling juga disebut judgmental sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti mengenai siapa-siapa saja yang
pantas untuk dijadikan sampel. Oleh karenanya, agar tidak sangat subjektif, peneliti
harus punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel yang dimaksud
agar benar-benar bisa mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian
(memperoleh data yang akurat).
Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel
sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi
politik di suatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik.
Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi.6
Oleh karena itu, peneliti akan mengambil sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari populasi yaitu seluruh siswa kelas XII dan guru Muatan Lokal dalam
hal ini guru baca tulis al-Qur’an (BTQ) kelas XII di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kabupaten Jeneponto.
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Data
primer adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta), h. 124.
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data wawancara melalui guru  mata pelajaran  baca tulis al-Qur’an (BTQ) serta
observasi proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung dari informan tetapi melalui media perantara. Seperti dokumen, profil
madrasah, dan unsur penunjang lainnya.
D.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.7
Jadi, dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti di lapangan. Peneliti mencatat segala sesuatu yang
terjadi pada saat pengamatan berlangsung. Peristiwa atau sesuatu yang dianggap
penting dicatat dengan singkat tanpa harus menuruti aturan tertentu.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif.8 Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian
7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
h. 76.
8 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 129.
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ini adalah wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan
perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam
pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.9
Adapun  informan yang peneliti wawancarai dalam penelitian ini adalah guru
Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dan kepala Madrasah, serta beberapa siswa kelas XII di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto.
3. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda
dan sebagainya.10 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.11
Adapun dokumen yang diambil sebagai data dalam penelitian ini adalah
profil madrasah, visi dan misi serta tujuan madrasah, data kepala sekolah, guru,
karyawan serta siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kab.
Jeneponto.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi human instrument yang berarti berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
9 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Cet IX; bandung: Alfabeta, 2013) h. 74.
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan  Praktek. (Cet. 15; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013.), h. 274.
11 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 58.
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan. Peneliti sebagai instrumen perlu “divalidasi” seberapa jauh
kesiapannya dalam melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.12
Namun, dalam proses penelitian tetap dibantu dengan pedoman wawancara,
pedoman observasi dan format dokumentasi.
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pedoman Observasi
Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan.
Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, keadaan, kondisi, situasi,
kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang.13 Dalam hal ini peneliti
mengamati selama penelitian berlangsung.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif.14 Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individual, adakalanya juga dilakukan secara kelompok, Wawancara ini
digunakan apabila ingin mengetahui lebih mendalam terhadap objek penelitian.
Dalam melakukan teknik tersebut digunakan instrumen pedoman wawancara berupa
daftar pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan kepada informan.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h.
305.
13Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 135.
14Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Cet. 9; Bandung : Rosda
Karya, 2013), h.216.
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F. Teknik Pengolahan dan Analis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data, baik dalam bentuk observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Maka, peneliti mengolah dan menganalisis data
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif sebagai berikut:
1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak penting/tidak perlu.
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang telah direduksi disajikan
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang berupa naratif. Melalui
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
3. Verifikasi data (conclusion drawing/verification) yaitu penarikan
kesimpulan yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-
fakta yang diperoleh dilapangan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan corfirmability (obyektivitas).
Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan pengujian keabsahan data yaitu
uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan triangulasi, menggunakan bahan referens
1. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
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demikian, terdapat tringulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu.
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Sedangkan, triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.15
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan
dengan membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan
membandingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil wawancara.
2. Menggunakan Bahan Referens
Bahan referens yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara dan data interaksi
manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto atau video.
15Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2002), h. 330.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo yang selanjutnya disebut
MA Muhammadiyah Tombo-tombolo beralamat di jalan Perintis No. 02, desa
Gunung Silanu, kec. Bangkala Kabupaten Jeneponto, kode pos 92352.
Madrasah Aliyah Muhammadiyah tombo-tombolo didirikan pada  tanggal ,02
Januari 1987 oleh Muhammadiyah sampai sekarang Atas nama Menteri Agama RI
dengan  No: 1/XX1.Al/79.
a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
Visi:
Mewujudkan Generasi Muslim yang cerdas, kreatif dan berakhlak mulia
Misi
1) Terdepan dalam aktivitas keagamaan.
2) Terdepan dalam meningkatkan prestasi belajar.
3) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar
dan pembangunan akhlak mulia.
4) Menjadikan teladan dan budi pekerti dan kedisiplinan.
5) Unggul dalam berkreasi seni dan olahraga.
6) Memiliki bekal keterampilan yang cukup.
7) Unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi
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Tujuan:
1) Menciptakan sistem kerja yang kondusif dalam kepemimpinan yang kuat.
2) Mendorong kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional warga madrasah
secara berimbang.
3) Menjadikan madrasah sebagai tempat yang aman dan tertib sehingga semua
warga madrasah beta dan nyaman.
4) Masyarakat mendapatkan pelayanan  yang memuaskan.
5) Terwujudnya suasana yang religius, aman dan damai baik di dalam maupun
di luar madrasah.
b. Keadaan Kepala sekolah, Guru, karyawan, dan siswa
1)Keadaan Kepala Sekolah
Kepala sekolah yang pernah menjabat sejak berdirinya madrasah hingga
sekarang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel:1
Kepala sekolah yang pernah menjabat di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo kab.
Jeneponto
NO NAMA PERIODE JABATAN
1 Abd. Halim. S 1987 s/d 1999
2 Muh. Hasyim, S.Ag 1999 s/d 2002
3 Muh. Jihad Akbar, S.Ag 2002
4 ST. Marawiyah, A.Md 2002 s/d 2004
5 Muchtar L, S.Ag 2004 s/d 2008
6 Jamila, S.Pd 2008 s/d sekarang
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo TP. 2017/2018
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2) KeadaanGuru dan Karyawan
Data guru dan karyawan di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo  dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel: 2
Data guru dan karyawan di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo  kab Jeneponto
NO NAMA L/P JABATAN BIDANG STUDI
1 Jamila, S.Pd P Kamad Bahasa Inggris
2 Salmawati,S.Ag P Wakamad Matematika
3 Armaeni DH,S.Pd P GTY Bahasa inggris
4 Amiruddin,S.Pd L GTY SKI
5 ST Sahidanur,S.Ag P GTY Aqidah Akhlak,Fiqhi
6 Muh.Basyir, S.Pd L GTY Sosiologi
7 Musnan, S.Pd L GTY Bahasa Arab
8 Rahmatiah, S.Pd P GTY Bahasa Indonesia
9 Safitra dewi, S.Pd P GTY Seni Budaya
10 Nurlaelah, S.Pd P GTY Sejarah
11 ST Nurhayati, S.Pd P GTY PKN,Sosiologi
12 Sutiah, S.Pd P GTY Geografi, TIK, Prakarya
13 Mustafa, S.Pd L GTY Al-Qur’an Hadits, Mulok
14 Sumarling,S.Pd L GTY Ekonomi, TIK
15 Rahmiah,S.Pd P GTY Ekonomi
16 Irlang Risal L GTY Geografi
17 Anwar, S.Pd L GTY Penjas
18 Budiman  Jabal,S.Pd L GTY Kemuhammadiyahan
19 Zainuddin L Bujan




Berdasarkan data yang diperoleh melalui dokumentasi diperoleh jumlah siswa
di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo sebanyak 103 siswa yang terdiri dari 56
perempuan dan 46 laki-laki seluruhnya tersebar pada 4 kelas yaitu, kelas X A, kelas
X B, kelas XI,dan kelas XII. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel: 3
Keadaan Siswa di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto
Tahun Ajaran 2017/2018
NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAHL P
1 X A 16 10 26
2 X B 11 18 29
3 XI 14 11 25
4 XII 15 8 23
TOTAL 56 46 103




Sarana dan Prasarana di MA Muhammadiyah Tombo-tombolo kab.
Jeneponto
NO. RUANGAN / BANGUNAN JUMLAH KETERANGAN
1. Kantor / Ruang 1 Baik/terpakai
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Sumber: Dokumentasi Tata Usaha Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo TP. 2017/2018
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik/terpakai
3. Ruang Tamu 1 Kursi satu stel
4. Ruang Dewan Guru 1 Meja dan kursi
5. Ruang Kelas 4 Terpakai
6. Ruang TIK / Komputer 1
Komputer = 16
7. Ruang BP 1 Terpakai
8. Ruang UKS 1 Terpakai
9. Perpustakaan 1 1 Buah Rak buku
10. Ruang Shalat 1 Terpakai
11. Lapangan Upacara 1
Luas 306
m2/terpakai
12. Lapangan Sepak Takrow 1 Baik
13. Lapangan Bulu Tangkis 1 -
14. Lapangan Tennis Meja 1 1 unit Baik
15. Lapangan Lompat Jauh 1 Baik
16. Ruang Dapur Dewan Guru 1 Baik
18. WC Dewan Guru 1 Baik
19. WC Siswa 2 2 unit
20. Ruang Dapur Dewan Guru 1 Baik
21. Luas Tanah Lokasi Keseluruhan 1628 m2 Bersertifikat
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2. Tingkat  Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa   Madrasah  Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo Kabupaten Jeneponto
Untuk melihat sejauh mana tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto dalam hal ini
peneliti menggunakan instrumen observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
(mengetes) kelancaran siswa dalam membaca al-Qur'an dan kemampuan membaca
al-Qur’an sesuai kaidah tajwid.
Berdasarkan hasil tes observasi yang dilakukan peneliti terhadap informan di
lapangan diperoleh tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo berada pada kategori baik. Data hasil observasi
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel: 5
Hasil Observasi Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa MA Muhammadiyah
Tombo-tombolo
NO NAMA SISWA KATEGORI NILAI
1 Abdullah Baik 85
2 Abu Bakar Baik 81
3 Andika Baik 88
4 Ardi Baik 86
5 Erika Baik 89
6 Junaidi Baik 81
7 Kasmawati Sangat Baik 98
8 Muh. Irsan Cukup 70
9 Muh. Rais Baik 85
10 Nursidah Baik 88
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11 Pipit Nuramaliah Baik 89
12 Resti Sangat Baik 93
13 Risal. S Sangat Baik 97
14 Riska Baik 84
15 Saipul Asis Sangat Baik 97
16 Sunardi Baik 81
17 Surahmat Baik 81
18 Suriati Cukup 80
19 Suwandi. S Baik 88
20 Wahyudi Baik 87
21 Wiwianti Sangat Baik 96
22 Zul Karnain Cukup 73
23 Sul Bahri Cukup 75
Sumber data: Hasil Observasi (Hasil tes membaca al-Qur’an siswa MA
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto)
Keterangan:
Sangat Baik (91-100) : Lancar membaca dan sesuai kaidah tajwid
Baik (81-90) : Lancar membaca tapi belum sesuai kaidah tajwid
Cukup (70-80) : Dapat membaca, tetapi belum lancar dan tidak sesuai
kaidah tajwid
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan tentang
tingkat kemampuan membaca al-Qur-an siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Tombo-tombolo maka diperoleh kategori sangat baik sebanyak 5 orang yakni siswa
lancar membaca al-Qu’an dan sesuai kaidah Tajwid, kategori baik sebanyak 14 orang
yakni siswa lancar membaca al-Qur’an tapi belum sesuai kaidah Tajwid, dan
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kategori cukup sebanyak 4 orang yakni siswa dapat membaca al-Qur’an tetapi belum
lancar dan tidak sesuai kaidah tajwid.
Berdasarkan hasil analisis di atas dari apa yang didapatkan di lapangan dapat
diketahui bahwa rata-rata tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa Madarash
Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo Kabupaten Jeneponto berada pada kategori
baik, yaitu sebanyak 14 orang dengan indikator siswa lancar membaca al-Qur’an tapi
belum sesuai kaidah Tajwid,. Oleh karena itu, penyusun menyimpulkan bahwa
tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa MA Muhammadiyah Tombo-tombolo
Kab. Jeneponto adalah baik.
3. Proses Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui Mata Pelajaran
Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
Kabupaten Jeneponto
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an atau disingkat BTQ yang dilakukan di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo merupakan isi daripada mata
pelajaran Muatan Lokal (Mulok).
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dipilih sebagai isi Muatan Lokal pada dasarnya
berangkat dari latar belakang siswa yang sekolah di madrasah masih memiliki
kemampuan dalam BTQ yang masih sangat rendah. Hal ini didukung dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 September 2017 dengan kepala
Madrasah, Ibu Jamila, S.Pd ruang kepala Madrasah. Beliau mengungkapkan sebagai
berikut:
Pada dasarnya, kami memilih BTQ sebagai isi dari mata pelajaran Mulok
karena melihat kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa masih sangat kurang,
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terutama yang berasal dari SMP dan siswa yang tidak lagi mengikuti
pengajian-pengajian di lingkungan tempat tinggalnya.1
Selain ibu Jamila, Ibu Sutiah, S.Pd. guru yang pernah mengajar BTQ di
madrasah ini, juga mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
Madrasah memilih BTQ sebagai Muatan Lokal karena melihat kita berada di
bawah naungan departemen agama seyogyanya semua siswa harus bisa
membaca al-Qur’an2
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran BTQ
melalui Mulok ini sangat penting karena kemampuan siswa masih sangat kurang.
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan siswi yang bernama Resti mengatakan
bahwa pembelajaran BTQ yang dilakukan di Madrasah ini sangat penting karena
dengan belajar  BTQ Ia dapat mengetahui mana bacaan yang seharusnya dibaca
panjang dan bacaan yang seharusnya dibaca pendek.
a. Kegiatan Belajar Mengajar
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan
pembelajaan BTQ melalui mata pelajaran Mulok di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto dilaksanakan setiap hari Sabtu
pukul 08:45-10:15 WITA. Sebelum kegiatan belajar dimulai, guru selalu membuka
pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas
kemudian mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya para siswa menyiapkan alat tulis
menulis tanpa diperintah oleh guru.
1Jamila, S.Pd, Kepala Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo, kab. Jeneponto.
Wawancara, Jeneponto 12 September 2017.
2Sutiah, S.Pd. Mantan Guru BTQ, Wawancara, Jeneponto 12 September 2017
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Saat memasuki materi inti, guru mendiktekan teori yang diajarkan pada hari
tersebut dan menulis di papan tulis apabila materinya berupa ayat al-Qur’an
sementara para siswa menyalin di buku tulis masing-masing.
Setelah materi selesai dicatat, guru kemudian menjelaskan materi tersebut
berikut contoh dan cara membacanya. Selanjutnya adalah guru membacakan contoh
beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan materi yang diikuti oleh para siswa.
Selanjutnya menyuruh siswa membaca al-Qur’an satu persatu.
b.Materi Pembelajaran
Dalam melakukan pembelajaran BTQ, biasanya materi disediakan oleh
guru yang bersangkutan. Maka dari itu, guru BTQ menyediakan materi pembelajaran
yang biasanya bersumber dari al-Qur’an, buku tajwid dan buku Iqra’. Hal itu
diakuinya ketika peneliti bertanya mengenai materi tersebut, Materi tersebut saya
ambil dari buku Iqra’, al-Qur’an dan buku Tajwid.3 Namun dalam hal ini terdapat
masalah yang dihadapi yaitu kurangnya bahan pelajaran (kurangnya jumlah buku-
buku penunjang) tersebut, sebagaimana keluh guru BTQ, ketika peneliti bertanya
tentang hal tersebut, “Kurang lengkapnya buku-buku penunjang, anak-anak sendiri
tidak memiliki buku penunjang sehingga dalam penyampaian materi harus didikte
dan materi berupa ayat al-Qur’an ditulis di papan tulis terlebih dahulu kemudian
siswa menyalinnya di buku tulis kemudian saya jelaskan maksud materi tersebut, hal
ini tentu saja mengambil waktu yang cukup lama”4
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyediaan bahan
pelajaran hanya seadanya yaitu dengan memanfaatkan buku yang ada.
3Mustapa, S.Pd.I, Guru BTQ, Wawancara, Jeneponto, 13 September 2017.
4Mustapa, S.Pd.I, Guru BTQ, Wawancara, Jeneponto, 13 September 2017.
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Namun, walaupun begitu, pembelajaran BTQ yang dilakukan cukup efektif,
karena berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa dapat membaca al-Qur’an
dengan lancar meskipun dari segi tajwid belum terlalu tepat.
c. Metode Pembelajaran BTQ melalui mata pelajaran Mulok di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto
Guru dalam melakukan pembelajaran tidak hanya menggunakan satu
metode saja. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan Bapak Mustapa, S.Pd.I,
“Metode yang saya gunakan adalah metode campuran, membaca al-Qur’an
menggunakan metode iqra’ dan menulis al-Qur’an dengan cara imla”5. Hal tersebut
dikarenakan suatu pembelajaran tidak cukup jika hanya dengan menggunakan satu
macam metode saja, sebagaimana ungkapannya:
Alasan saya menggunakan metode iqra dan dan imla karena terkadang ada
siswa yang lancar menghafal tetapi ketika disuruh membaca sesuai tajwid ia
tidah tahu. Begitu pula saat siswa bisa membaca tapi terkadang tidak mampu
menuliskan apa yang dibacanya6
Hal tersebut diakui oleh beberapa siswa, dengan ungkapannya sebagai
berikut:
“Guru yang mengajar di kelas saya selalu latihan membaca”.
Siswa yang lain yang bernama Risal. S, juga mengatakan bahwa metode yang
diterapkan untuk mengajar bagus dan baik”.7 Wiwianti juga mengungkapkan bahwa
5Mustapa, S.Pd.I, Guru BTQ,Wawancara, Jeneponto, 13 September 2017
6Mustapa S.Pd.I, Guru BTQ Muhammadiyah Tombo-tombolo, kab. Jeneponto, Wawancara,
Jeneponto 13 September 2017
7Risal, S, Siswa kelas XII MA Muhammadiyah Tombo-tombolo, kab. Jeneponto,
Wawancara, Jeneponto,16 September 2017
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Ia senang dengan guru BTQ, karena selain belajar BTQ, kadang-kadang guru juga
menasehati mereka tentang pentingnya belajar al-Quran”.8
Selain itu, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan juga  bahwa guru
BTQ telah melakukan pembelajaran BTQ dengan menggunakan lebih dari satu
metode pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran
BTQ yang dilakukan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
menggunakan lebih dari satu metode.
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, penyusun dapat menyimpulkan
bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran BTQ bervariasi yaitu metode
iqra’ dan metode imla.
d. Evaluasi Pembelajaran BTQ melalui mata pelajaran Mulok di Madarah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto
Pengertian evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan telah dicapai oleh siswa.
Evaluasi yang dilakukan oleh guru BTQ sebagaimana Bapak Mustapa, S.Pd.I.
menjelaskan, evaluasi biasanya diadakan di akhir jam pelajaran dengan cara siswa
satu persatu dites bacaan al-Qur’annya. Cara mengevaluasi kemampuan membaca al-
Qur’an siswa saya lakukan di awal dan akhir pelajaran, yaitu dengan mengadakan
pengajian siswa secara bergantian. Adapun cara mengevaluasi kemampuan menulis
8Wiwianti, Siswa kelas XII MA Muhammadiyah Tombo-tombolo, Kab. Jeneponto,
Wawancara, Jeneponto,16 September 2017.
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siswa biasanya dilakukan di awal pembelajaran dengan cara menyuruh siswa menulis
kembali di papan tulis hasil pekerjaan rumahnya (PR) tanpa melihat catatan9
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
mengevaluasi kemampuan membaca siswa, diadakan di akhir pembelajaran dengan
cara menyuruh siswa membaca al-Qur’an satu persatu. Adapun evaluasi kemampuan
mmenulis terkadang dilakukan di awal pembelajaran.
4. Efektivitas Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) melalui Mata
Pelajaran Muatan Lokal dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-
Qur’an Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
Kabupaten Jeneponto
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan
metode observasi dan wawancara dengan melihat tingkat kemampuan siswa dalam
membaca al-Qur’an sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut.
Tabel: 6
Hasil Observasi Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa MA Muhammadiyah
Tombo-tombolo
NO NAMA SISWA KATEGORI NILAI
1 Abdullah Baik 85
2 Abu Bakar Baik 81
3 Andika Baik 88
9Mustapa, S.Pd.I, Guru BTQ, Wawancara, Jeneponto, 13 September 2017.
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4 Ardi Baik 86
5 Erika Baik 89
6 Junaidi Baik 81
7 Kasmawati Sangat Baik 98
8 Muh. Irsan Cukup 70
9 Muh. Rais Baik 85
10 Nursidah Baik 88
11 Pipit Nuramaliah Baik 89
12 Resti Sangat Baik 93
13 Risal. S Sangat Baik 97
14 Riska Baik 84
15 Saipul Asis Sangat Baik 97
16 Sunardi Baik 81
17 Surahmat Baik 81
18 Suriati Cukup 80
19 Suwandi. S Baik 88
20 Wahyudi Baik 87
21 Wiwianti Sangat Baik 96
22 Zul Karnain Cukup 73
23 Sul Bahri Cukup 75
Untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an
melalui mata pelajaran Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo kab. Jeneponto, maka penulis membandingkan dengan nilai hasil tes




Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Tombo-tombolo sebelum Belajar BTQ
NO NAMA SISWA KATEGORI NILAI
1 Abdullah Kurang 65
2 Abu Bakar Cukup 80
3 Andika Kurang 65
4 Ardi Kurang 65
5 Erika Baik 89
6 Junaidi Kurang 60
7 Kasmawati Baik 89
8 Muh. Irsan Kurang 60
9 Muh. Rais Cukup 80
10 Nursidah Baik 89
11 Pipit Nuramaliah Baik 89
12 Resti Baik 89
13 Risal. S Baik 89
14 Riska Cukup 80
15 Saipul Asis Baik 89
16 Sunardi Cukup 80
17 Surahmat Cukup 75
18 Suriati Cukup 80
19 Suwandi. S Cukup 80
20 Wahyudi Cukup 75
21 Wiwianti Baik 89
22 Zul Karnain Cukup 70
23 Sul Bahri Cukup 75
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Berdasarkan data dokumentasi hasil tes membaca al-Qur’an siswa sebelum
belajar BTQ diperoleh kategori baik sebanyak 8 siswa, kategori cukup sebanyak 10
siswa, dan kategori kurang sebanyak 5 siswa.
Berdasarkan kedua tabel di atas, Penyusun dapat mengambil kesimpulan
bahwa efektivitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an telah dicapai
dengan baik. Hal tersebut didasari pertimbangan banyaknya siswa yang memperoleh
kategori baik yakni sebanyak 14 orang dari 23 siswa di bandingkan sebelum belajar
BTQ yakni hanya 8 orang siswa.
B. Pembahasan
Setelah melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
baca tulis al-Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo kab. Jeneponto, melalui
observasi diketahui bahwa tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo bervariasi dimana dari 32 siswa yang
diteliti, kategori sangat baik sebanyak 5 orang dengan indikator  siswa lancar
membaca dan sesuai kaidah tajwid, kategori baik sebanyak 14 orang dengan
indikator siswa lancar membaca tapi belum sesuai kaidah Tajwid, dan kategori
cukup sebanyak 4 orang dengan indikator siswa dapat membaca, tetapi belum lancar
dan tidak sesuai kaidah tajwid. Jadi, berdasarkan hal tersebut sehingga penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo adalah baik dengan indikator siswa lancar
membaca al-Qur’an tapi belum sesuai kaidah tajwid.
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Adapun proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata
pelajaran Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
menggunakan beberapa metode yakni, metode Iqra. Adapun cara mengevaluasi
kemampuan membaca siswa, diadakan di akhir pembelajaran dengan cara menyuruh
siswa membaca al-Qur’an satu persatu.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara dengan melihat tingkat kemampuan
siswa dalam membaca al-Qur’an sebagaimana telah  dibahas pada hasil penelitian
maka penyusun mengambil kesimpulan bahwa efektivitas pembelajaran baca tulis al-
Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran Muatan Lokal dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an telah dicapai dengan baik. Hal tersebut didasari
pertimbangan banyaknya siswa yang memperoleh kategori baik yakni sebanyak 14
orang dari 23 siswa.
Terkait dengan kemampuan membaca al-Qur’an, pada dasarnya, memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
manusia mengingat bahwa al-Qur’an adalah landasan hukum yang pertama dan
utama. Selain itu, dengan membaca al-Qur’an akan berbuah pahala membaca satu
huruf dari al-Qur’an maka Allah akan membalasnya sepuluh kebaikan.
Al-Qur’an dianjurkan untuk dibaca, dipelajari, dipahami, diamalkan,
disyiarkan dan dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana firman Allah
swt. Dalam QS al-Alaq/96: 1-5.
                                 
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Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia  telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.10
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah swt. mengajar manusia
dengan perantara membaca. Setiap muslim harus bisa membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana ayat pertama surah
al-Alaq yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah iqra’ yang artinya
bacalah. Ayat tersebut menunjukkan bahwa  membaca sangat penting dalam
kehidupan manusia.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diperoleh kesimpulan  hasil penelitian
bahwa pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran Muatan
Lokal  sangat baik diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
siswa yang sesuai kaidah tajwid.
Hasil penelitian ini sejalan dengan fungsi penyesuaian Muatan Lokal
menurut Abdullah, dimana fungsi penyesuaian muatan lokal yang di maksud bahwa
program sekolah harus disesuaikan dengan lingkungan dan kebutuhan daerah dan
masyarakat.11
Fungsi penyesuaian di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan Muatan
Lokal harus benar-benar memperhatikan lingkungan dan kebutuhan daerah dan
masyarakat. Mengingat lingkungan MA Muhammadiyah Tombo-tombolo kab.
Jeneponto adalah lembaga pendidikan agama, maka sudah semestinya peserta didik
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 597
11 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktik (  Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), h. 266
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dibekali untuk dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Olehnya itu,






Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
sebagai sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Tombo-tombolo bervariasi di mana dari 23 orang siswa
yang diteliti, kategori sangat baik sebanyak 5 orang (rentang nilai 91-100),
kategori baik sebanyak 14 orang (rentang nilai 81-90), dan kategori cukup
sebanyak 4 orang (rentang nilai 70-80). Jadi, berdasarkan hal tersebut
sehingga penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan
membaca al-Qur’an siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-
tombolo adalah baik.
2. Proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo
menggunakan, metode Iqra untuk membaca al-Qur’an dan metode Imla
untuk menulis al-Qur’an. Adapun cara mengevaluasi kemampuan membaca
siswa, diadakan di akhir pembelajaran dengan cara menyuruh siswa
membaca al-Qur’an satu persatu sedangkan untuk mengevaluasi
kemampuan menulis biasanya diadakan di awal pembelajaran.
3. Efektivitas Pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) melalui mata pelajaran
Muatan Lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo telah dicapai dengan
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baik dengan melihat tingkat kemampuan membaca al-Quran siswa yang
rata-rata berada dalam kategori baik.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan dan mengemukakan
beberapa kesimpulan di atas, berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran
sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam
penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
1. Kepada siswa-siswa, khususnya siswa kelas XII agar lebih giat belajar
untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an terutama yang masih
belum menguasai kaidah tajwid serta yang masih terbata-bata dalam
membaca al-Qur’an mengingat bahwa al-Qur’an adalah pedoman hidup kita
sebagai seorang muslim.
2. Kepada guru di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tombo-tombolo,
hendaknya meningkatkan mutu dan metode pembelajaran agar tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai secara maksimal, terutama
dalam mata pelajaran Muatan Lokal, dalam hal ini pembelajaran baca tulis
al-Qur’an (BTQ).
3. Kepada pihak madrasah perlunya menjaga dan melestarikan pemberlakukan
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